




2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen 
 Berikut merupakan konsep dasar sistem informasi manajemen dan uraian 
tentang defenisi sistem, definisi informasi, definisi sistem informasi dan definisi 
sistem informasi manajemen: 
2.1.1. Definisi Sistem 
Istilah sistem digunakan dalam banyak konteks, kata sistem menunjukkan 
suatu himpunan dari komponen-komponen atau aturan. Johnson mendefinisikan 
sistem sebagai bagian-bagian yang terhimpun atau terorganisasi atau terkombinasi 
yang membentuk suatu kesatuan yang akan membantu menentukan sistem yang lebih 
tepat sebagai suatu kesatuan dari komponen-komponen yang didesain untuk 
memenuhi tujuan tertentu yang telah direncanakan. Menurut Jerry Fith Gerald, sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 
suatu sasaran tertentu. Dalam mendefinisikan pengertian sistem, Gerald lebih 
menekankan pada urutan-urutan operasi di dalam sistem (Jogiyanto, 2005). 
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 2005). Adapula yang mengartikan 
bahwa sistem adalah kumpulan objek atau elemen yang saling berinteraksi untuk 
mencapai satu tujuan tertentu (Hariyanto,2004). Beberapa prinsip umum sistem 
adalah sebagai berikut : 
1. Sistem selalu merupakan bagian dari sistem yang lebih besar, sekaligus 




2. Sistem yang lebih terspesialisasi akan kurang dapat beradaptasi untuk 
menghadapi keadaan-keadaan yang berbeda. 
3. Lebih besar ukuran sistem, maka akan memerlukan sumber daya yang 
lebih banyak untuk operasi dan pemeliharaannya. 
4. Sistem senantiasa mengalami perubahan, tumbuh dan berkembang. 
Selain itu, sistem juga memiliki beberapa elemen (Kadir, 2003). Berikut 
beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem : 
1. Tujuan 
Setiap sistem memiliki tujuan (goal). Tujuan inilah yang menjadi 
pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tak 
terarah dan tak terkendali. 
2. Masukan 
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam 
sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat 
berupa hal-hal berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. 
Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh 
yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya permintaan jasa dari 
pelanggan). 
3. Keluaran 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 
informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, 
dan sebagainya. 
4. Proses 
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi 
dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya berupa informasi 
dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya 
saja sisa pembuangan atau limbah pada pabrik kimia. Prosesnya dapat 
berupa pemanasan bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa 
aktivitas pembedahan pasien. 
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5. Mekanisme pengendalian dan umpan balik 
Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 
menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan 
balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. 
Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan 
tujuan. Dalam bentuk yang sederhana, dilakukan perbandingan antara 
keluaran sistem dan keluaran yang dikehendaki (standar). Jika terdapat 
penyimpangan, maka akan dilakukan pengiriman masukan untuk 
melakukan penyesuaian terhadap proses supaya keluaran berikutnya 
mendekati standar. 
6. Batasan Sistem (Boundary System) 
Batasan sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah di luar sistem 
(lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau 
kemampuan sistem. Batas sebuah sistem dapat dikurangi atau 
dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku sistem. 
Dari beberapa pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 
sekumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu sebagai satu kesatuan. 
2.1.2. Definisi Informasi 
Menurut Jogiyanto (2005), informasi diartikan sebagai data yang diolah 
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
Menurut Kadir (2003), informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa 
sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut. 
Informasi yang benar dan baru, dapat mengkoreksi dan mengkonfirmasi 
informasi sebelumnya. Informasi juga dapat dikatakan sebagai data yang telah 
diproses, yang mempunyai nilai tentang tindakan atau keputusan. Manfaat informasi 




Jadi, yang membedakan informasi dengan data adalah informasi memiliki 
makna sedangkan data tidak. Pengertian makna disini merupakan hal yang sangat 
penting, karena berdasarkan maknalah si penerima dapat memahami informasi 
tersebut dan secara lebih jauh dapat menggunakannya untuk menarik kesimpulan atau 
bahkan keputusan. 
2.1.3. Definisi Sistem Informasi 
Sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam organisasi 
yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-
prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi 
penting memproses tipe transaksi rutin tertentu,  memberi sinyal kepada manajemen 
dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan 
menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan (Jogiyanto, 2005). 
Jogiyanto mengartikan sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak 
luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan sedangkan Menurut Soeherman 
dkk (2008), sistem informasi merupakan serangkaian komponen berupa manusia, 
prosedur data, dan teknologi (seperti komputer) yang digunakan untuk melakukan 
sebuah proses untuk menghasilkan informasi yang bernilai untuk pengambilan 
keputusan.  
2.1.4. Definisi Sistem Informasi Manajemen 
  Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem penghasil informasi yang 
mendukung sekelompok manajer yang mewakili suatu unit organisasi seperti suatu 
tingkat manajemen atau suatu bidang fungsional (McLeod, 2001). 
  Sedangkan menurut O’Brien (2003), sistem informasi manajemen adalah 
sebuah sistem yang menyediakan informasi dalam bentuk laporan dan gambaaran 
untuk diberikan kepada manajer dan para profesional misalnya analisa penjualan, 
kinerja produksi, sistem laporan biaya. 
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2.2. Konsep Dasar Analisis, Perancangan dan Pembangunan Sistem 
Informasi 
 Adapun konsep dan penjelasan dari analisis dan perancangan sistem adalah 
sebagai berikut: 
2.2.1. Pengertian Analisis 
Analisis sistem didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi 
yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto, 1999). 
Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga 
dapat diusulkan perbaikannya. 
Menurut Jogiyanto (2005), definisi analisis sistem adalah penguraian suatu 
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponen dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.  Adapun langkah-
langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem sebagai berikut: 
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem. 
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 
Tahapan analisis adalah tahapan di mana sistem yg sedang berjalan di pelajari 
dan sistem pengganti di usulkan. Dalam tahapan ini di deskripsikan sistem yg sedang 
berjalan,masalah dan kesempatan di defenisikan, dan rekomendasi umum bagaimana 
memprbaiki, meningkatkan atau mengganti sistem yg sedang berjalan di usulkan. 
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Tujuan utama dari fase analisis adalah untuk memahami dan mendokumentasikan 
kebetuhan bisnis dan persyaratan proses dari sistem baru. 
2.2.2. Pengertian Perancangan Sistem 
Perancangan merupakan langkah pertama di dalam fase pegembangan 
rekayasa suatu produk atau sistem. Menurut Taylor, di dalam pustaka 
(Pressman,1997), perancangan merupakan proses penggunaan berbagai prinsip dan 
teknik untuk tujuan-tujuan pendefinisian suatu perangkat, proses, atau sistem hingga 
tingkat detil tertentu yang memungkinkan realisasi bentuk fisiknya. Dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip perancangan dasar, para analystdapat melakukan 
proses perancangan dengan baik. Untuk itu, berikut merupakan sebagian prinsip 
perancangan sistem perangkat lunak sebagaimana telah disarankan oleh Davis di 
dalam (Pressman,1997) : 
1. Proses perancangan harus terbebas dari pandangan hanya ke satu arah 
(metode, konsep, dan sebagainya). Dengan demikian, seorang perancang 
yang baik akan memperhatikan pendekatan-pendekatan alternatif, menilai 
secara objektif berdasarkan kebutuhan masalahnya. 
2. Hasil rancangan harus dapat ditelusuri dari model analisis yang 
digunakannya. Karena, suatu elemen model perancangan sering kali 
berkaitan erat dengan berbagai requirements yang berasal dari model 
analisisnya. 
3. Perancangan tidak harus menemukan hal yang baru. Banyak sistem 
dikembangkan dengan menggunakan pola perancangan yang sama 
dengan sebelumnya.  
4. Perancangan sebaiknya “meminimumkan perbedaan” yang terdapat di 
antara perangkat lunak dan masalah-masalah di dunia nyata. Artinya 
struktur perancangan perangkat lunak sebaiknya sedekat mungkin dengan 
struktur domain masalah. 
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Perancangan harus terstruktur untuk memudahkan perubahan. Perancangan 
bukan coding (pemrograman atau implementasi), sebaliknya coding bukanlah 
perancangan. Walaupun dilakukan perancangan detile prosedur (proses atau fungsi) 
sebagai komponene-komponen program, tingkat abstraksi model perancangan lebih 
tinggi dari source code (hasil coding). 
2.2.3 Pembangunan Sistem Informasi 
Pembangunan/bangun sistem merupakan kegiatan menciptakan sistem 
informasi yang baru atau pemodifikasian sistem yang ada baik secara keseluruhan 
maupun sebagian (Pressman, 2002). Pada dasarnya pengembangan sistem adalah 
berhubungan dengan proses analisis dan design sistem. Analisis Sistem adalah suatu 
proses untuk memahami sistem yang ada, termasuk mendiagnosa atau 
mengidentifikasi masalah dan memberikan alternatif solusi penyelesaiannya. 
Perancangan sistem adalah suatu proses pemecahan masalah dan proses kreatifitas 
yang bertujuan membuat sistem baru yang dapat memenuhi tujuan utama sistem. 
2.3. Metode Object Oriented Analysis (OOA) 
 Metode pendekatan yang dilakukan dalam melakukan tahap analisis adalah 
dengan metode Object Oriented Analysis (OOA) 
  Menurut (Nugroho, 2005) OOA adalah tahapan perangkat lunak dengan 
menentukan spesifikasi sistem (sering orang menyebutnya sebagai SRS/System 
Requirement Spesification) dan mengidentifikasi kelas-kelas serta hubungannya satu 
terhadap yang lainnya. Untuk memahami spesifikasi sistem, kita perlu 
mengidentifikasi para pengguna atau yang sering disebut sebagai aktor-aktor. Siapa 
aktor-aktor yang akan menggunakan sistem dan bagaimana mereka menggunakan 
sistem.  
  Mencari objek-objek fisik pada sistem juga memungkinkan kita untuk 
mendapatkan informasi lebih lengkap objek-objek pada sistem yang bersangkutan. 
Objek-objek dapat bersifat mandiri, organisasi-organisasi, satuan informasi, gambar-
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gambar, atau apapun yang menyusun suatu aplikasi dalam konteks representasi dunia 
nyata dalam sistem yang sedang dikembangkan. Adapun aktifitas utama dari OOAD 
adalah: 
1. Menganalisis masalah domain 
2. Menjelaskan sistem proses 
3. Mengidentifikasi objek  
4. Menentukan atribut 
5. Mengidentifikasi operasi 
6. Komunikasi objek 
2.4. Konsep Dasar Manajemen Kearsipan 
Keberhasilan dari suatu organisasi atau instansi dipengaruhi oleh pengelolaan 
sumber data dan informasi yang baik, salah satunya dengan meningkatkan kualitas 
manajemen kearsipan. Manajemen kearsipan  berfungsi sebagai sumber informasi 
dan sebagai alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap organisasi dalam 
rangka kegiatan perencanaan, penganalisaan, pengembangan, perumusan 
kebijaksanaan, pengambilan keputusan, pembuatan laporan, penanggungjawaban, 
penilaian dan pengendalian setepat-tepatnya (Barthos, 2013). 
2.4.1. Defenisi Arsip 
  Menurut Barthos (2013), arsip (record) yang dalam istilah bahasa Indonesia 
ada yang menyebutkan sebagai “warakat”, pada pokoknya dapat diberikan 
pengertian, sebagai setiap catatan tertulis baik dalam bentuk gambar ataupun bagan 
yang memuat keterangan-keterangan mengenai suatu subyek (pokok persoalan) 
ataupun peristiwa yang dibuat orang untuk membantu daya ingatan (itu) pula, yang 
termasuk pengertian arsip misalnya: surat-surat, kwitansi, faktur, pembukuan, daftar 
gaji, daftar harga, kartu penduduk, bagan organisasi, foto-foto dan lain sebagainya. 
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 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1971 tentang ketentuan-
ketentuan pokok kearsipan, pasal 1 ayat a dan b, menetapkan bahwa yang dimaksud 
dengan arsip adalah: 
a. Naskah-naskah yang dibuat dan diterima oleh Lembaga-lembaga Negara 
dan Badan-badan pemerintahan dalam bentuk corak apapun baik dalam 
keadaan tunggal maupun berkelompok, dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan pemerintahan; 
b. Naskah-naskah yang dibuat dan diterima oleh Badan-badan swasta 
dan/atau perorangan, dalam bentuk corak apapun, baik dalam keadaan 
tunggal maupun berkelompok, dalam rangka pelaksanaan kehidupan 
kebangsaan. 
2.4.2. Regulasi Hukum tentang Arsip 
Dalam suatu lembaga pendidikan arsip sangatlah penting hingga diatur dalam 
Undang-undang (UU) Nomor 43 Tahun 2009 bahwa: Arsip adalah rekaman kegiatan 
atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, 
pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi 
kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Serta diatur dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1971 
tentang ketentuan pokok kearsipan yang merupakan penyesuaian Undang-undang 
Nomor.19 Prps Tahun 1961 tentang Kearsipan, dan Peraturan Pemerintah No. 34 







2.5. Metodologi Waterfall 
 Menurut Pressman (2005), model waterfall adalah model klasik yang bersifat 
sistematis, berurutan dalam membangun software. 
Waterfall atau AIR terjun adalah model yang dikembangkan untuk 
pengembangan perangkat lunak, membuat perangkat lunak. model berkembang 
secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain dalam mode seperti air terjun. 
Model pengembangan ini bersifat linear dari tahap awal pengembangan sistem 
yaitu tahap perencanaan sampai tahap akhir pengembangan sistem yaitu tahap 
pemeliharaan. Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan 
sebelumnya selesai dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap 
sebelumnya. 
Tahapan pada metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut: 
 
Gambar 2.1. Waterfall 
(Sumber: Pressman, 2005) 
Tahapan-tahapan pengembangan sistem dengan metode waterfall berdasarkan 
gambar diatas adalah: 
1. Communication, langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan 
software, dan tahap untuk mengadakan pengumpulan data dengan 
melakukan pertemuan dengan customer, maupun mengumpulkan data-
data tambahan baik yang ada di jurnal,artikel,maupun dari internet. 
2. Planning, proses planning merupakan lanjutan dari proses communication 
(analysis requirement). Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user 
requiremen atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan 
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keinginan user dalam pembuatan software, termasuk rencana yang akan 
dilakukan. 
3. Modelling, proses modelling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke 
sebuah perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum dibuat 
coding, proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur 
software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 
Tahapan ini menghasilkan dokumen yang disebut software requiremen. 
4. Construction, construction merupakan proses membuat kode, coding atau 
pengkodean meruapakan penerjemaah desain dalam bahasa yang bisa 
dikenali oleh komputer. Programmer akan menerjemaahkan transaksi 
yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara 
nyata dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer 
akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. 
5. Deployment, tahapan ini bias dikatakan final dalam pembuatan sebuah 
software atau sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean 
maka system yang sudah jadi akan digunakan oleh user, kemudian 
software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala. 
2.6. Konsep Basis Data dan Data Base Management System (DBMS) 
 Dalam membangun sistem informasi database sangat berperan penting dalam 
pengelolaan dan penyimpanan semua data, tabel, record, dan atribut. 
2.6.1. Basis Data 
Basis data tidak hanya merupakan kumpulan file. Lebih dari itu, basis data 
adalah pusat sumber data yang caranya dipakai oleh banyak pemakai untuk berbagai 
aplikasi. Menurut Kadir (2003), basis data adalah suatu pengorganisasian sekumpulan 
data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh 
informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem yang 
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memakai pendekatan berbasis berkas. Sistem basis data dapat terbagi dalam empat 
komponen penting yakni : 
1. Data  
Merupakan informasi yang disimpan dalam suatu struktur tertentu yang 
terintegrasi. 
2. Hardware 
Merupakan perangkat keras berupa komputer dengan media penyimpanan 
sekunder yang digunakan untuk menyimpan data karena pada umumnya 
database memiliki ukuran yang besar. Perangkat keras dapat berupa 
personal computer (PC), minikomputer, mainframe, dan lain-lain. 
3. Software 
Merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan 
pengelolaan database. Perangkat lunak ini sering disebut sebagai database 
managemen system (DBMS). 
4. User 
Merupakan pengguna yang menggunakan data yang tersimpan dan 
terkelola. User dapat berupa seseorang yang mengelola database tersebut 
yaitu disebut dengan database administrator (DBA) bisa juga end user 
yang mengambil hasil dari pengelolaan database melalui bahasa query. 
User juga dapat seorang programmer yang membangun aplikasi yang 
terhubung ke database dengan menggunakan bahasa pemrograman seperti 
C, Visual Basic, PHP, dan lain-lain. 
Tujuan basis data yang efektif menurut Kendall (2010), adalah sebagai 
berikut: 
1. Memastikan bahwa data dapat dipakai diantara pemakai untuk berbagai 
aplikasi. 
2. Memelihara data baik keakuratan maupun konsistenannya. 
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3. Memastikan bahwa semua data yang diperlukan untuk aplikasi sekarang 
dan yang akan datang akan disediakan dengan cepat. 
4. Membolehkan basis data untuk berkembang dan kebutuhan pemakai untuk 
berkembang. 
5. Membolehkan pemakai untuk membangun pandangan personalnya tentang 
data tanpa memperhatikan cara data disimpan secara fisik. 
2.6.2. Kamus Data 
Kamus data merupakan sebuah daftar yang terorganisasi dari elemen data 
yang berhubungan dengan sistem, dengan definisi yang teliti sehingga pemakai dan 
analis sistem akan memiliki pemahaman yang umum mengenai input, output, 
komponen penyimpan, dan bahkan kalkulasi inter-mediate (Pressman, 2002). Saat 
ini, kamus data hampir selalu diimplementasikan sebagai bagian dari sebuah piranti 
desain dan analisis struktur. Meskipun format kamus bervariasi dari piranti satu ke 
piranti yang lain, sebagian besar berisi informasi berikut ini : 
1. name, nama sebenarnya dari data item data, penyimpanan data, atau 
entitas eksternal. 
2. aliasi, nama lain yang digunakan untuk entri pertama. 
3. where-used/how-used, suatu daftar dari proses yang menggunakan data 
atau item data dan bagaimana dia digunakan (misalnya, input ke proses, 
output dari proses, sebagai suatu penyimpanan, sebagai suatu entitas 
eksternal). 
4. content description, suatu notasi untuk merepresentasikan isi. 
5. supplementary information, informasi lain mengenai tipe data, harga per-
set, dan lain-lain. 
Kamus data menurut Kendall (2006), adalah suatu aplikasi khusus dari jenis 
kamus-kamus yang digunakan sebagai referensi kehidupan setiap hari. Kamus data 
merupakan hasil referensi data mengenai data (metadata), suatu data yang disusun 
oleh penganalisis sistem untuk membimbing mereka selama melakukan analisis dan 
19 
 
desain. Sebagai suatu dokumen, kamus data mengumpulkan dan mengkoordinasi 
istilah-istilah data tertentu, dan menjelaskan apa arti setiap istilah yang ada. Diagram 
alir data merupakan satu titik awal yang baik untuk mengumpulkan elemen-elemen 
data. 
Sebagian besar sistem manajemen basis data saat ini telah dilengkapi dengan 
suatu kamus data otomatis. Kamus-kamus ini bisa berupa kamus data sederhana atau 
kamus data yang rumit. Beberapa kamus data yang terkomputerisasi secara otomatis 
mengatalogkan item-item data saat pemrograman dilakukan. Sedangkan kamus data 
lainnya menyediakan suatu template untuk mendorong pengisian kamus secara 
seragam untuk setiap masukan. 
Sebagai tambahan untuk dokumentasi serta mengurangi redundansi, kamus 
data bisa digunakan untuk : 
1. Memvalidasi diagram alir data dalam hal kelengkapan dan keakuratan. 
2. Menyediakan suatu titik awal untuk mengembangkan layar dan laporan-
laporan. 
3. Menentukan muatan data yang disimpan dalam file-file. 
4. Mengembangkan logika untuk proses-proses diagram alir data. 
2.6.3. Normalisasi 
Normalisasi adalah transformasi tinjauan pemakai yang kompleks dan data 
tersimpan ke sekumpulan bagian-bagian struktur data yang kecil dan stabil. Di 
samping menjadi lebih sederhana dan lebih stabil, struktur data yang 
dinormalisasikan lebih mudah diatur daripada struktur data lainnya (Kendall, 2010). 
Dimulai dengan tiap sebuah pandangan tiap pemakai atau data tersimpan yang 
dikembangkan untuk suatu kamus data, penganalis menormalisasikan struktur data 
dalam tiga tahap. Setiap tahap meliputi prosedur yang sangat penting, yang 
menyederhanakan struktur data. 
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Adapun tahapan Normalisasi menurut (Kendall, 2010). Tahap pertama dari 
proses meliputi menghilangkan semua kelompok terulang dan mengidentifikasi kunci 
utama. Untuk mengerjakannya, hubungan perlu dipecah ke dalam dua atau lebih 
hubungan. Pada titik ini, hubungan mungkin sudah menjadi bentuk normalisasi 
ketiga, bahkan lebih banyak tahap akan diperlukan untuk mentransformasi hubungan 
ke bentuk normalisasi ketiga  
Tahap kedua menjamin bahwa semua atribut bukan kunci sepenuhnya 
tergantung pada kunci utama. Semua ketergantungan parsial diubah dan diletakkan 
dalam hubungan lain. 
Tahap ketiga mengubah ketergantungan transitif manapun. Suatu 
ketergantungan transitif adalah sesuatu dimana atribut bukan kunci tergantung pada 
atribut atau kunci lainnya. 
2.6.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD pada mulanya diusulkan oleh Peter Chen untuk desain database 
relasional dan telah dikembangkan oleh yang lainnya. Serangkaian komponen utama 
diidentifikasikan untuk ERD seperti objek data, atribut, hubungan, dan berbagai tipe 
indikator. Tujuan utama dari ERD adalah untuk mewakili objek data dan hubungan 
mereka (Pressman, 2002). 
Menurut Kendall (2010) ERD dapat digunakan untuk menentukan kunci yang 
diperlukan untuk rekord atau hubungan basis data. Jadi, Entity Relationship Diagram 
(ERD) pada perancangan informasi yang diusulkan dibentuk dengan tujuan 
memperjelas hubungan antara tabel penyimpanan. Ada beberapa jenis hubungan, 
antara lain : 
1. Hubungan satu-ke-satu 
Hubungan ini mendeskripsikan satu entitas hanya berhubungan dengan 
satu entitas saja atau tidak berhubungan dengan entitas lain. Sebagai 
21 
 
contoh, entitas satu produk hanya memiliki satu harga. Bukan satu produk 
dengan banyak harga. 
2. Hubungan satu-ke-banyak atau hubungan banyak-ke-satu. 
Hubungan ini mendeskripsikan adanya satu entitas berhubungan dengan 
lebih dari satu entitas atau sebaliknya. Sebagai contoh, seorang pekerja 
adalah anggota satu departemen, tetapi setiap departemen memiliki 
banyak pekerja. 
3. Hubungan banyak-ke-banyak 
Hubungan ini mendeskripsikan kemungkinan bahwa entitas memiliki 
banyak hubungan dalam salah satu dari dua arah. Sebagai contoh, murid 
dapat memiliki banyak kursus, sedangkan pada waktu yang sama sebuah 
kursus dapat memiliki banyak murid yang menjadi pesertanya atau contoh 
yang kedua, seorang sales dapat berkunjung ke banyak kota dan sebuah 
kota dapat menjadi daerah penjualan untuk banyak sales. 
2.7. PHP 
Ada beberapa perangkat lunak yang menunjang dalam pembuatan program 
aplikasi berbasis web yaitu Windows sebagai sistem operasi yang akan dipakai, 
XAMPP sebagai Web Sever, PHP sebagai bahasa pemrograman, MySQL sebagai 
database, Adobe Dreamweaver sebagai layout dan editor penelitian file-file PHP dan 
HTML. PHP singkatan dari Personal Home Page Tools, adalah sebuah bahasa 
scripting yang dibundel dengan HTML yang dijalankan di sisi server (Syafii, 2004). 
Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs 
Personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada 
waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted), yang wujudnya berupa 
sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. Selanjutnya
  Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya 
PHP/FI, dengan perilisan kode sumber ini menjadi open source, maka banyak 
programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. 
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Pada november 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini interpreter PHP sudah 
diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul 
ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. Pada tahun 1997, 
sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang interpreter. PHP menjadi lebih 
bersih, lebih baik, dan lebih cepat.  
Kemudian pada juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk 
PHP dan meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP dirubah 
menjadi akronim berulang PHP: Hypertext Preprocessing. 
Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan rilis 
tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak 
dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai disebabkan kemampuannya 
untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan 
stabilitas yang tinggi. 
Pada juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti dari interpreter 
PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga memasukkan model pemrograman 
berorientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan bahasa 
pemrograman ke arah paradigma berorientasi objek. Adapun beberapa kelebihan PHP 
yaitu : 
1. PHP diterbitkan secara gratis. 
2. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak 
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaannya. 
3. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem 
operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di sistem operasi UNIX, 
Windows 98 NT dan Macintosh. 
4. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, 





Script php ?> <?Php 
Script php ?> 
<script language=“php”> Script php 
</script> 
5. PHP termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atai ditempatkan 
dalam tag HTML). 
PHP bersifat case sensitive yang artinya PHP membedakan huruf kecil dan 
huruf besar untuk penulisan variabel. Misalnya variabel $a beda dengan variabel $A. 
Sedangkan untuk penulisa fungsi-fungsi, PHP tidak membedakan huruf besar dan 
huruf kecil. Ada tiga cara dalam penulisan script PHP yaitu: 
 Sedangkan untuk penulisan komentar program, ada tiga macam cara penulisan 
komentar program yang dapat digunakan, yaitu: 
1. C style, komentar diawali dengan tag /* dan diakhiri */, style ini 
digunakan untuk komentar yang lebih dari satu baris. 
2. C++ style, komentar ini diawali dengan tag // dan hanya berlaku untuk 
satu baris komentar, untuk baris berikutnya harus diawali dengan tag // 
lagi. 
3. Bourne Shell style, diawali dengan tag # untuk satu baris komentar. 
2.8. MySQL Database 
 Menurut (Nugroho, 2005), MySQL adalah sebuah program database server 
yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user 
serta menggunakan perintah standar SQL (Structured Query Language). MySQL 
merupakan software sistem manajemen database (Database Management 
System/DBMS) yang sangat populer di kalangan pemrograman web, terutama di 
lingkungan Linux dengan menggunakan script PHP dan Perl. MySQL sebenarnya 
produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, 
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MySQL dapat dijalankan pada sebuah platform baik windows maupun Linux. Selain 
itu, MySQL juga merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan 
sehingga dapat digunakan untuk aplikasi multi user (banyak pengguna). Saat ini 
database MySQL telah digunakan hampir oleh semua programmer database, apalagi 
dalam pemrograman web.  
Kelebihan MySQL adalah MySQL merupakan database yang sangat cepat, 
beberapa user dapat menggunakan secara bersamaan, dan lebih lengkap dari SQL. 
Selain itu, MySQL sangat compatible yaitu dapat digunakan dengan banyak bahasa 
pemrograman seperti pada PHP, JAVA, dan Visual Basic (Syafii, 2004). 
2.9. UML (Unified Modelling Languange) 
Menurut Sholiq (2006), Notasi UML dibuat sebagai kolaborasi dari Grady 
Booch, DR.James Rumbough, Ivar Jacobson, Rebecca Wirfs-Brock, Peter Yourdon, 
dan lainnya. UML menyediakan beberapa diagram yang menunjukkan berbagai aspek 
dalam sistem. Ada sembilan diagram yang disediakan dalam UML antara lain: 
1. Diagram Use Case (Use Case Diagram) 
2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 
3. Diagram Sekuensial (Sequence Diagram) 
4. Diagram Kolaborasi (Collaboration Diagram) 
5. Diagram Kelas (Class Diagram) 
6. Diagram Statechart (Statechart Diagram) 
7. Diagram Komponen (Component Diagram) 








2.9.1. Use Case 
Deskripsi fungsi sebuah sistem dari perspektif actor atau pengguna. Use Case 
mendeskripsikan tipikal interaksi antara pengguna dengan sistem tentang bagaimana 
sistem itu di gunakan. Langkah-langkah penggunaan sistem disebut scenario, yang 
mendeskripsikan setiap urutan kejadian di sistem. Penggambaran dari orang atau item 
lain yang mengaktifkan fungsi dari suatu sistem. Orang atau sistem bisa muncul 
dalam beberapa peran. Aktor berinteraksi degan use case, tetapi tidak memiliki 
control atas use case (Munawar, 2005). 
2.9.2. Class Diagram 
Class Diagram adalah notasi UML yang digambarkan dengan kotak.Nama 
kelas menggunakan huruf capital di awal dan diposisikan di atas kotak (Munawar, 
2005). 
2.9.3. Activity Diagram 
Activity Diagram yaitu teknik mendeskripsikan logika procedural, proses 
bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. Menggambarkan proses parallel yang 
mungkin terjadi pada beberapa eksekusi (Munawar, 2005). Activity Diagram seperti 
sebuah flowchart yang menunjukkan tahapan, pengambilan keputusan, dan 
percabangan. Diagram ini sangat berguna untuk menunjukkan cara kerja suatu obyek 
dan proses bisnis. 
2.9.4. Sequence Diagram 
Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah 
scenario, dengan menunjukkan sejumlah obyek dan pesan yang diletakkan diantara 
obyek-obyek didalam use case. Komponen utama sequence diagram terdiri atas 
obyek yang dituliskan dengan kotak segiempat bernama, dan pesan yang 
digambarkan dengan garis tanda panah pada waktu yang ditunjukkan dengan proses 




2.9.5. Diagram Deployment 
Diagram Deployment menampilkan rancangan fisik jaringan sehingga terlihat 
berbagai komponennya. Diagram Deployment digunakan oleh manajer proyek, 
arsitek sistem, dan karyawan distribusi untuk memahami rancangan fisik sistem dan 
dimana saja sub sistem yang akan dibuat. Diagram ini membantu manajer proyek 
mengkomunikasikan tentang apa yang sistem inginkan terhadap pemakai, juga 
membantu bagian pengembangan untuk merencanakan distribusi yang akan 
ditawarkan (Munawar, 2005). 
2.10. Black Box Testing 
Menurut Pressman (2010), Black-Box testing berfokus pada persyaratan 
fungsional perangkat lunak yang memungkinkan engineers untuk memperoleh set 
kondisi input yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk 
sebuah program. Black-Box testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam 
kategori berikut: 
1. Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang 
2. Kesalahan antarmuka 
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 
4. Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja 
5. Inisialisasi dan pemutusan kesalahan 
2.11. Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pengembangan Sistem 







Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Judul Hasil 





Pengelolaan Arsip (Surat) 
Dan Dokumen Pemerintah 
Berbasis Web pada Kantor 
Pemerintah Kabupaten 
Sidrap Provinsi Sulawesi 
Selatan 
1. Masalah yang dialami dalam 
pengelolaan arsip (surat) dan 
dokumen pemerintah pada kantor 
Pemerintah Kabupaten Sidrap 
Provinsi Sulawesi 
Selatanmengalami kesulitan dalam 
penemuan arsip, karena arsip atau 
dokumen disimpan di masing-
masing bagian dan tidak ada 
dokumen atau arsip disimpan di 
bagian umum. Jumlah arsip yang 
dikelola setiap hari semakin 
bertambah, sehingga tidak 
seimbang dengan peralatan yang 
ada. 
2. Untuk menyelesaikan masalah arsip 
pada kantor tersebut, maka 
dilakukan desain pengelolaan arsip 
(surat) atau dokumen pemerintah 
berbasis on line. Kelebihan 
program ini adalah: 
a. Menyiapkan buku agenda 
secara on line 
b. Memudahkan penemuan 
fisik arsip dengan cara 
cepat dan tepat. Pencarian 
arsip dapat dilakukan 
berdasarkan asal surat, 
tanggal surat, tanggal 
terima/kirim, perihal surat, 
isi ringkas surat dan lain-
lain. 
c. Fisik arsip dapat 
ditemukan secara online. 
Program ini menyiapkan 
menu print untuk 
mencetak arsip tersebut. 
Program ini masih 
dilakukan penyempurnaan 










Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (lanjutan) 
No. Peneliti Judul Hasil 
2 Adam Surya 
Aji 
Sistem Informasi Arsip Aktif 
Pada Badan Arsip Dan 
Perpustakaan Provinsi Jawa 
Tengah 
Aplikasi ini dapat menjadi salah satu 
solusi dalam mendukung proses kerja 
administrasi dan pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen  
organisasi, aplikasi ini dapat membantu 
pengguna dalam pengelolaan arsip mulai dari 
pengelolaan dan pendistribusian secara 
efektif dan efisien 
3 Badie Uddin, 
Rafika Yuni 
Sistem Informasi Pengelolaan 
Arsip Digital (SIPAD) 
Berbasis Web Studi 
Kasus:Bagian Kepegawaian 
Politeknik TEDC Bandung 
 
1. SIPAD ini dapat membantu dalam 
proses pencarian untuk 
mendapatkan arsip dokumen yang 
sesuai dengan kebutuhan informasi 
dengan lebih cepat. Metode ini 
dapat membantu bila diterapkan 
pada administrasi pengelolaan 
kearsipan.  
2. SIPAD ini juga dapat menghasilkan 
data digital arsip, seperti data 
pegawai, surat masuk, surat keluar, 
arsip statis masuk, arsip statis keluar 
serta laporan surat masuk dan 






Sistem Informasi Pengarsipan 
Menggunakan Algoritma 
Levensthein String pada 
Kecamatan Seberang Ulu II 
1. Sistem Informasi Pengarsipan dapat 
membantu mempermudah dalam 
pengolahan dokumen pengarsipan 
yang ada di kecamatan sebrang ulu 
II dengan menggunakan Algoritma 
Levensthein String. 
2. Dengan menggunakan Algoritma 
Levensthein yang bersifat 
Aproximate String Matching yang 
dapat melakukan pencarian string 
khusus dengan pendekatan 
perkiraan. 




Dinamis Pada Kantor Bagian 
Umum Dan Logistik Di 
Komisi Pemilihan Umum 
Provinsi Jawa Tengah 
 
1. E-arsip dinamis ini digunakan untuk 
mengarsipkan data surat, dan data 
administrasi serta agenda ke sebuah 
aplikasi pengarsipan kemudian di 
simpan ke dalam database serta 
ditampilkan secara deface maupun 
softcopy. 
2. E-arsip ini dapat meningkatkan 
kinerja staf atau pengguna dalam 
hal kearsipan sehingga dapat 
memperoleh informasi kearsipan 
tanpa harus bersusah payah 
mencarinya secara konvensional. 
 
